Sub Bagian Humas dan Tata Usaha BPK RI Perwaki

Radar Bali

6 M, Ruwet Terg ~
SEMARAP

- parkir di Kas Pemkab. Tahap ke

~ Sementara itu akhir Juni ini proses p

juga kalau tidak semua desa sudc \p p

URA - Pencarinan |A
di Klungkung masih tergganjal. {{al i
Pemberdayaan Masyarakat, Pefe
intahan Desa Putu Widiada. D
sekarang ini sudah masuk ke kds
atau sekitar Rp 6 miliar. Saat ini|di
pencariran di desa. Salah satu ke
adalah belum semua desa me

‘sudah; punya APBDes namun a¢ '
Untuk diketahui pencairan dan:
termin. Termin pertama 40 perse

sementaratemnnkegltacaerOp ;

setiap Desa sucah rampung se hua. S nentara

Perbekel Desa An, Banjarangkan,
‘Forum Berbekel Kecamatan Barjj
sekarang ini sedang tahapan di/desa )

lan Provin

si Bali

Edisi

Hal

tKdmis,2S9jvp 2015

A




Sub Bagian Humas dan Tata Usaha BP

'%

&

.

B gl

CEITETTErY

L

?_—'

Radar Bali

<RI Perw

ERBUKTI KORUPSI : Wayan Candra dikawal polisi saat hendak masuk mobil tahanan kejak§

59 Aset Diram

# 12 TAHUN...
Sambungan dari hal 21

Sidang kemarin dipimpin
Hakim Hasoloan Sianturi, den-
gan hakim anggota Sumali dan
Hakim Hartono. Sedangkan tim
jaksa yang hadir adalah Made
Pasek dan kawan-kawan. Candra
didampingi pengacara Warsa T.
Bhuana dan Nyoman Putra.

Hakim secara bergilir mem-
bacakan vonis, bahkan butuh
waktu sekitar 2 jam lebih. Sampai
akhirnya, Hasoloan membacakan
pertimbangan yang member-
atkan dan meringankan. “Yang

. memberatkan pertama, terdakwa

semestinya melakukan penye-
lenggaraan negaradengan bersih
dan jujur. Untuk bisa mendapa-
tkan kepercayaan masyarakat,’
ungkap Hasoloan.

Sedangkan yang memberat-
kan kedua adalah, Candra se-
belum menjadi bupati adalah
penegak hukum, semestinya
memberikan teladan. Bah-
kan selama sidang, Candra
tidak dianggap menunjukkan

penyesalan dan rasa bersglah. |

Sedangkan yang meringafikan |
adalah belum pernah
kum, sopan dan bers

gratifikasi dan TPPU (Ti
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set milik Candra. Satu lolos,
Candra di Jalan Imam Bonjol, —
udang dilelang

sidangan : Terbukti

untuk Negara

dan UangMuka (DP) atas pembe-
lian 1 (satu) unit Office (Kantor)
di Agung Podomoro Land Tower
(APL Tower) di Central Park Lt.
23 UnitT.9jalan S. Parman Kav.
28 Jakarta Barat .

Jika dibandingkan dengan tun-
tutan, memang pengembalian
kerugian negara dari Rp 42 miliar
lebih menjadi Rp 1,17 miliar. Se-
lain turun dari tuntutan 15 tahun
divonis 12 tahun. Usai sidang
hakim memiliki pertimbangan.
“Kami punya pertimbangan
bahwa, asetnya sudah disita.
Sehingga kerugian negara yang
dikembalikan hanya hasil uang
yang didapatkan terdakwa dari
APBN vyaitu penjualan lahan itu.
Kalau aset disita dan uang hasil
gratifikasi dikembalikan, jadinya
dobel,” ungkap Hasoloan.

Dalam sidang kemarin, baik
jaksa ataupun terdakwa men-
yatakan pikir - pikir. Seperti
halnya berita sebelumnya dari
tiga kasus yaitu Korupsi, TPPU
dan gratifikasi Candra diang-
gap merugikan negara Rp 62 .
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Pemilik hingga Camat
Mengaku Tak Tahu

TABANAN - Satpol PP Tabanan
terpaksa melakukan tindakan
tegas dengan menutup pemban-
gunan warung atau-restauran di
kawasan WBD Jatiluwih Penebel.
Pasalnya pihak investor tidak
mengantongi izin. Lucunya, pe-
nutuparn tersebut tanpa sepenge-
tahuan pemilik, kapolsek, hingga

 SE— —

Bandel, Restoran

Camat Penebel.

“Terpaksa pembangunan
restauran atau warung itu kami
hentikan karena tidak mengan-
tongi izin," tegas Kepala Satpol
PP ] Wayan Sarba, Rabu (24/6)
kemarin. Sarba menyayangkan
investor secara diam-diam tetap
melanjutkan pembangunannya
walau belum mengantongi izin
yang lengkap. Terlebih sebel-
umnya pada Senin, 1 Juni lalu
pemilik telah dipanggil usai

disidak jugJa telah menandatan-
gani BAP gtau surat pernyatadn
untuk bepsedia menghenti-
kan kegiatan tersebut. “Seteldh
membuat furat pernyataan d
tanda tarjgan, justru mereka
sembunyi-sembunyi maldh
kerja lagi. Terpaksa kami tut-
up,'tegasnya.

Dijelaskan dengan ditetapk:
ya Jatiluwih menjadi Warisdn
Budaya Dunia (WBD) investbr
tidak diizinkan membangun

sembarangan di kawasan terse-
but. Pasalnya, Bapeda téngah
mebuat aturan zonanigasi (tata
ruang) dan belum rampung.
Sambil menunggu zonanisasi
rampung Bupati Tabana telah
mengeluarkan surat edaran
untuk status quo pembangun
di wilayah tersebut. “Atas dasar
inilah kami tegas melakukan
pengawasan. Pasalnya kawasan
ini menjadi sorotan tidak hanya
dari propinsi melainkan juga

di Jatiluwih Ditutup

dari pusat,” bebernya.

Celakanya aksi penutupan itu
tidak banyak yang tahu. Baik
pemilik, bahkan pejabat setempat
seperti Kapolsek Penebel AKP Sri
Subakti dan Camat Penebel Hen-
dra Manik mengaku tidak tahu
menahusoal aksi penutupan oleh
satpol PP itu. “Kami tidak tahu
sekali soal penutupan tersebut,
tidak ada koordinasi sama seka-
li ucap Sri Subakti dan Hendra
Manik kompak. (gin/enn)
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Cacatr Luput dari

BANGLI - Berjalan tertatih tatih
dengan bantuan dua tongkat su-
dah dilakoni Dewa Ketut Aryanta,
42. Namun demikian penyandang
cacat warga Dusun Pembungan,
Tambahan, Tembuku, itu luput dari
bantuan pemerintah.

~Saat ditemui Rabu (24/6) di ke-
bunnya, Aryanta terlihat sedang
berkeliling untuk melihat apakah ada
monyet yang merusak tanamanya.
Dengan bantuan dua tongkat, Ary-
anta, memang setiap hari hanya bisa.
menunggui kebunyd karena tidak
bisa lagi melakukan pekerjaan lain
lantaran, cacat yakni kedua kanin-
ya kecil dan tulang punggungnya
melengkung yang dideritanya sejak
kecil. “Saya cacat sepertin ini sejak
umur tiga tahun,” ujarnya. Anak kem-
E?t dari lima bersaudara itu saat ini
"hidup bersama adiknya Dewa Putu
Ardika. Setiap pagi dia berangkat ke
kebunya yang jaraknya sekitar 500
meter dari rumahnya dengan ber-
jalan kaki sambil membawa bekal
nasi, seharian Aryanta menjaga ke-

‘bunya agar tidak diserang monyet,
sambil memelihara sapi dan ayam.

“sudah di tanggung oleh ad

“bantuan lagi. (nom/g

“ Pagi saya berangkat dan
baru pulang. Saya hidup|
dari adik baik makan dan |ai
peria yang masih memb
Meski menyandang c
Aryanta tidak didata o

diberikan bantuan
oleh dinas sosial pemKka
Namun baru semingg
jahit itu diberikan sud}
lagi oleh petugas. Setelg
anta tidak pernah lagi
bantuan apa-apa. “Saya
pernah di data. Dans a
rang tidak pernah men
tuan,”ungkapnya. Adiknya
sempat menanyakan ke
desa dan dikatakan kj
ada lagi bantuan karepa dirinya

h itu Ary-
mendz
juga ti
pain

AK MENYERAH: Dewa Ketut Aryanta tetap semangat
bekerja meski kedua ka inya cacat.
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TABANAN - Lima Fraksi di DPRD
Tabanan mulai Fraksi PDIP, Golkar,
Demokrat, Gerindra, dan Fraksi Gabun-
gan Hanura Nasdem memberikan apre-
siasi terhadap Pemkab Tabanan atas
opini wajar tanpa pengecualian (WTP)
terhadap pelaksanaan APBD 2014. Hal
itu diungkapkan masing-masing juru
bicara Fraksi dalam sidang paripurna
DPRD Tabanan, Rabu kemarin (24/6).

Agenda Sidang Paripurna DPRD Ta-
banan mengagendakan pembacaan
Pemandangan Umum masing-masing
Fraksi terhadap Rancangan Peraturan
Daerah (Ranperda) pertaniggungjawa-
ban pelaksanaan APBD 2014. Sebelum
mengkritisi Laporan Pertanggungjawa-
ban (LKPJ), masing-masing juru bicara
menyampaikan apresiasi Pemkab atas
WTP. "Ini adalah yang kali pertama
Pemkab Tabanan dapat WTP dan mer-
upakn reward kepada bupati diakhir
masa jabatannya,” ucap Ketua Fraksi
Demokrat IGM Purnayasa.

Meski demikian, pihaknya tetap

Dewan Apresiasi WTP, juga itisi Pemkah Tabanan

T jtem tefnuan padasistemn pengendalian
internal (SPI) serta 11 item yang berke-
naan d¢ngan azas kepatuhan.

Catatgn yang sama juga disampaikan
Fraksi DI Perjuangan yang pemandan-
gan unjumnya dibacakan oleh I Made
Suarta|Dalam pemandangan umum-
nya, sekalipun fraksinya memberikan
apresigsi yang tinggi atas opini WTP
tersebyt, pihaknya tetap mendorong
Pemkab Tabanan untuk melakukan
perbaikan. Sebab dalam pandangan
Fraksi [ini, opini WTP bukanlah im-
plemeftasi atas sempurnanya lapo-
ran kepangan. "Sehingga Fraksi PDI
Perjuafigan mendorong agar temuan
yang direkomendasikan BPK segera
diperbikan,” kata Suarta.

Selain memberikan apresiasi kelima

KONTROL KINERJA EKSEKUTIF: Suasana S{dang Parjpurna DPRD Tabanan, Rabu kemarin (24/6).

memberikan catatan kepada Pemk
Tabanan untuk tidak terlena deng:
capaian tersebut. Ini karena di sampi

wenrsuanwraoanpan  Fraksi yang ada di DPRD Tabanan juga
sepakat untuk melanjutkan pembaha-
san Rdnperda pertanggungjawaban
b opini WTP, Badan Pemeriksa Keuangan ~ pengelolaan APBD 2014 yang diajukan
n  (BBK)selaku auditor juga memberikan ~ Bupati Ni Putu Eka Wiryastuti sehari
g rekomendasi pe(xbaikan terhadap 15  sebelumnya. (gin/djo)
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Dewan Badung Ragukan Pemprov Bali

Soal Ambil Alih
Puluhan SMA/SMK

MANGUPURA - Rencana pengam-
bilalihan pengelolaan sekolah tingkat
SMA/SMK di kabupaten Badung oleh
Pemprov Bali mendapat tentangan
dari kalangan Komisi IV DPRD Badung
yang membidangi pendidikan. Dewan
meminta Pemprov tidak terburu-buru
mengambilalih sekolah di Badung
karena berpengaruh pada nasib seko-
Jah. Anggota Komisi IV DPRD Badung

mengaku khawatir Pemprov Bali tidak
mampu memberikan jaminan lebih
baik. Selain itu juga akan berdampak
pada pengagaran untuk sekolah terse-
but pada bulan oktober 2016.
Menurut Parwata, jika seluruh seko-
lah SMA/SMK “diakuisisi” Pemprov
Bali, maka Pemkab Badung tidak bisa
mengaggarkan lagi dana untuk sekolah.
Padahal, SMA/SMK di Badung masih
butung anggaran untuk biaya sarana
dan prasaran infrastruktur utaman-
ya pengembangan lahan. “Apakah
Pemprov siap menjamin kualitas

baik? Kalau tidak bisa akan terjadi
stagnan pendidikan, tunjangan guru
menurun, dan saya kawatir akan terja:
di ketimpangar ini.” Tandas Parwata
di gedung dewdn kemarin (24/6).
Parwata meminta Pemkab Ba-
dung mengajukan surat permohon-
an penundaan pemberlakukan Un-
dang-Undang|pemerintah daerah
khusus untuk bisang pendidikan ini.
Menurutnya, dewan sangat setuju
dengan regulasi baru, namun harus
benar-benar sudah siap dengan segala

pendidikan y%ng sudah berjalan

konsekuensi. “Hal ini sangat men-
gundang keraguaan secara psikologis.
Badung minimal butuh Rp 100 miliar
untuk dana pendidikan tahun 2015,
jika provinsi mampu pembiayaan ini
mesti berkelanjutan,” sodoknya lagi.
Sebelumnya, Bupati Badung AA Gde
Agung juga mengkhawatirkan masalah
ini. Menurutnya, Undang-Undang No-
mor 23 mengamanatkan SMA dan SMK
pengelolaannya akan diambil alih oleh
Provinsi. Seperti SMK Pertanian di Petang
yang dibangun mulai dari nol, dan kini
peminatnya semakin banyak. (san/ han)
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PHR Badung dan Denpasar, ke in
kemarin (24/6). Kali ini aro Keua ey i
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Kasipenkum Kejati Bali Asha
benarkanmemangadapej bat Pe mprov

adalah Jaksa Made Tangkas,” ujar Ashari, kg
Apa isi pemeriksaan? " asi '
tidak bisa dibuka lho, sebena ya,” ungka
Sedangkan kasus iklan reklame Kota De
Ashari mengaku belum dap at penjelasan
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PDAM Denpasar Cuma Cakup 45 Persen

Daftar Tunggu
Tembus 5137

DENPASAR - Perusahaan Daerah

(PPANMIIE B

200 liter/detik. Yang dampaknya,

pasar Barat dan Denpasar Utara masm
belum bisa kami atasi kekurangann-
ya," ujar Direktur Utama PDAM Kota
Denpasar, 1 Putu Gede Mahapurrd d1

AT Minum-(PDAM) KetaDenpasar
dengan kapasitas produksi mencapai
1.260,46 liter/detik pada tahun 2015 ini

Tal ol

sl "
sela-selaterpelanggan
Pengolahan Air (IPA) Blusung Peguy~
angan, Rabu kemarin (24/6).

raadat ok malaana s
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tuhan sesungguhnya. Bahkan, dengan
produksi tersebut, cakupan pelayanan
PDAM Kota Denpasar baru mencapai
45 persen dari jumlah penduduk.
“Kami akui memang ada defisit, yakni
antara suplai dan demand ada selisih

PDAM Kota Denpasar ini, Mahapu-
tra berdalih sumber air baku di Kota
Denpasar sangat terbatas. Nah, untuk
mengatasi keterbatasan pasokan sum-
ber air, maka harus “mengimpor” dari
SPAM di Tukad Petanu, Gianyar dan

SPAM dl ’lukdd Penet, Badung Untuk
suplai dari SPAM Petanu, pihaknya

lengah Kota Denpasar. “Setelah proyek
tersebut terealisasi, dari Blusungjadinya
akan fokus airnya digiring ke barat dan
utara,’ jelasnya.

Setelah proyek pipa distribusi Warib-
ang-WR. Supratman tersebut selesai,
katanya, akan digarap juga suplai air
dari Tukad Penet. Hanya saja untuk

t-dan D
Timur,” Jelds Gede Mahaputra.

Saat ini, menurut Gede Mahaputra,
jumlah pelanggan PDAM hingga
April 2015 sebesar 78.418. Semen-
tara untuk pemakaian air sendiri
hingga April sebesar 1.962.508 meter
kubik. Rendahkan produksi ini pun
berdampak Jangsung terhadap pe-

p

segeramenggarap pr()yek pemasangan
pipaWaribang-WR Supratiman, dengan

Tukad Penet akan terlaksana tahun
2016 mendatang. Dia mengklaim se-
benarnya sudah siap, namun provinsi
yang belum siap memasang pipa
setelah putus kontrak’Artinya tahun
2016 air dari Tukad Penet baru ma-

Tanggan maupun calon pelanggan.
Khususnya pada daftar tunggu.
“Nah, untuk daftar tunggu permo-
honan sambungan baru sampai saat
ini, kami mencatat ada 5.137 orang,”
pungkasnya. (hen/yor)
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